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Kabupaten Tanah Datar mengalami peningkatan jumlah penduduk,
namun jumlah angkatan kerja tidak mengalami peningkatan. Hal ini
membuat ketidakseimbangan antara jumlh penduduk dan jumlah
angkatan kerja, sehingga menyebabkan menurunnya kesejahteraan
masyarakat. Selain menurunkan kesejahteraan masyarakat, angkatan
kerja juga dapat mempengaruhi status kerja pada angkatan kerja.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengklasifikasian untuk mengetahui
faktor yang paling dominan dalam mengidentifikasi karakteristik dari
segmen tertentu dengan menggunakan metode CART dan metode
CHAID. Berdasarkan hasil metode CART dan metode CHAID,
diperoleh bahwa variabel yang paling dominan mengklasifikasi
status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Tanah Datar adalah
variabel status perkawinan, sedangkan metode terbaik untuk
mengklasifikasi status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Tanah
Datar adalah metode CART. Ini dapat dilihat berdasarkan nilai
accuracy sebesar73,9 persen dan APER sebesar26,1 persen.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu penentu kesuksesan suatu perekonomian di bidang sumber daya manusia adalah
ketersediaan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan semua penduduk yang telah mencapai batas
usia kerja tertentu. Di Indonesia batasan usia minimal 15 tahun tanpa batasan maksimal [1]. Oleh
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karena itu, mereka yang telah mencapai usia pensiun masih tetap bekerja, sehingga disebut tenaga
kerja [2]. Tenaga kerja yang terdiri dari bekerja dan tidak bekerja (pengangguran) disebut angkatan
kerja.

Pertumbuhan angkatan kerja menjadi meningkat, apabila jumlah penduduk mengalami
peningkatan. Peningkatan jumlah penduduk terjadi di Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan data
tahun 2019-2021, jumlah penduduk di Kabupaten Tanah Datar mengalami peningkatan, namun
jumlah angkatan kerjanya tidak mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

371.704 373693
348219

177.902 179341 173.734

2019 2020 2021
® Penduduk  ®m Angkatan Kerja
Sumber: BPS Sumatera Barat

Gambar 1. Perbandingan Jumlah Penduduk dan Jumlah Angkatan Kerja di Kabupaten Tanah Datar
Tahun 2019-2021

Ketidakseimbangan jumlah penduduk dengan jumlah angkatan kerja terjadi pada tahun
2021 di Kabupaten Tanah Datar. Ketidakseimbangan ini menyebabkan menurunnya kesejahteraan
masyarakat [3]. Selain menurunkan kesejahteraan masyarakat, juga dapat mempengaruhi status
kerja. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi status kerja diantaranya pendidikan, status
perkawinan, jenis kelamin, usia, dan status pelatihan kerja [4]. Sehingga, untuk mengetahui faktor
yang paling dominan dalam mengidentifikasi karakteristik dari segmen tertentu, maka perlu
dilakukannya pengklasifikasian terhadap status kerja.

Pengklasifikasian dilakukan dengan menggunakan metode klasifikasi. Metode Klasifikasi
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu non-parametrik dan parametrik [5]. Metode ini digunakan
untuk mempelajari sekumpulan data sehingga memperoleh aturan yang bisa mengklasifikasi data
baru [6]. Selain itu, metode klasifikasi dapat menganalisis hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen [7]. Ada beberapa analisis klasifikasi diantaranya Support Vecktor
Machine, AdaBoost, Naive Bayes, Constant, K-Nearest Neighbour (KNN), pohon klasifikasi, dan
lain-lain [8].

Salah satu metode klasifikasi dengan pendekatan non-parametrik adalah pohon klasifikasi.
Pohon Klasifikasi digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik dari segmen tertentu dan
memprediksi data baru. Ada beberapa kelebihan pohon klasifikasi. Pertama, pengambilan
keputusan simpel dan spesifik. Kedua, sampel yang diuji berdasarkan kriteria. Ketiga, dapat
menghindari munculnya permasalahan [9]. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam metode
pohon Klasifikasi yaitu Classification and Regression Tree (CART), Chi-square Automatic
Interaction Detection (CHAID), metode Quick Unbiased Efficient Statistical Tree (QUEST), dan
lain-lain [10].

Metode pohon Klasifikasi yang sering digunakan adalah metode CART dan metode
CHAID. Metode CART memiliki beberapa kelebihan. Pertama, mudah untuk diinterpretasikan.
Kedua, lebih mudah dalam eksplorasi data. Ketiga, menghasilkan klasifikasi akhir yang sederhana
[11]. Sedangkan metode CHAID juga memiliki beberapa kelebihan. Pertama, tepat sasaran. Kedua,
mendefinisikan ke dalam kelas regu yang sesuai. Ketiga, bersifat interatif [12]. Berdasarkan
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pemaparan di atas, perlu dilakukan pengklasifikasian status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten
Tanah Datar tahun 2021 dengan menggunakan metode CART dan metode CHAID.

Untuk membandingkan kedua metode tersebut, maka pada setiap metode dilakukan
perhitungan ketepatan klasifikasi. Hal ini dilakukan untuk melihat metode terbaik dari kedua
metode tersebut [13]. Perhitungan accuracy dan APER yang digunakan untuk mengukur ketepatan
klasifikasi. Dimana nilai accuracy tertinggi dan nilai APER terendah yang merupakan metode
terbaik [14].

2. METODE

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) tahun 2021 Kabupaten Tanah Datar sebanyak 1.057 responden. Data bersumber
dari BPS Kabupaten Tanah Datar. Perangkat lunak yang digunakan adalah Rstudio.

Metode CART pertama kali diperkenalkan pada tahun 1984 [15]. Metode CART
merupakan salah satu metode statistika non-parametrik yang dikembangkan untuk analisis
Klasifikasi dalam bentuk pohon [16]. Pohon klasifikasi pada metode CART terbentuk apabila data
variabel dependen kategorik [15]. Tujuan metode ini adalah untuk mendapatkan kelompok data
yang akurat [17]. Proses dalam metode CART terdiri dari tiga tahapan [18]:

a. Pembentukan pohon klasifikasi
1) Pemilahan pemilah
Pemilahan pemilah adalah ketergantungan nilai yang berasal dari variabel
independen [19]. Pemilahan pemilah dipilih berdasarkan aturan indeks Gini sebagali
berikut [15]:
i(®) = 1 - Zj=1 p?(lo). (1)
P(j|t)adalah probabilitas kelas j pada simpul t. Untuk menghitung probabilitas dari
simpul kiri dan kanan digunakan rumus sebagai berikut [20]:

__calon simpul kiri (2)
L= (liata latihzﬁl( )
P == atinan ®)
Untuk menentukan nilai goodness of split adalah sebagai berikut [15]:
Dimana:
Ai(s,t) = Nilai goodness of split.
i(t) = Indeks Gini pada simpul.
i(tg) = Indeks Gini pada simpul kanan.
i(ty) =Indeks Gini pada simpul Kiri.
Pr = Probabilitas simpul kanan.
P = Probabilitas simpul kiri.

Nilai goodness of split terbesaryang merupakan pemilah utama.
2) Penentuansimpul terminal
Penentuan simpul terminal dapat diketahui apabila pengamatan berjumlah kurang
atau sama dengan5 (n < 5) dan tingkat kedalaman pohon sudah maksimal.
3) Penandaan label kelas
Penandaan label kelas dilakukan berdasarkan aturan jumlah terbanyak sebagai
berikut [21]:
PGolt) =" PGlo). ©)
b. Pemangkasan pohon klasifikasi

Pemangkasan pohon Klasifikasi digunakan untuk mendapatkan ukuran pohon yang layak,
dengan rumus sebagai berikut [22]:

_ R(O-R(T)
gm(®) = === (6)
Dimana:
gm(@®) = Complexity parameter.
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R(t) = Kesalahan pengklasifikasian pada node t.
Ty = Subtree ke-k.
R(Ty) = Kesalahan pengklasifikasian pada pohon.
Pemangkasan dilakukan pada g, (t) terkecil dengan rumus sebagaiberikut:
Im(tm) = minteTk Im (0. @)

c. Penentuan pohon klasifikasi optimal
Penentuan ini dilakukan berdasarkan penduga cross validation sebagai berikut:

R(17)= +-2x@Y) (8)
Dimana:

X(d®)  =Hasil pengklasifikasian.

N, = Jumlah pengamatan dalam L,

Nilai penduga terkecil merupakan pohon klasifikasi optimal.

Metode CHAID pertama kali diperkenalkan pada tahun 1980 [23]. Metode CHAID
merupakan salah satu metode statistika non-parametrik. Metode ini menggunakan data kategorik.
Tujuan metode ini adalah untuk membagi kumpulan data menjadi sub kelompok berdasarkan
variabel dependen [24]. Proses dalam metode CHAID juga terdiri dari tiga tahapan [25]:

a. Penggabungan
1) Membentuk tabel kontingensi dua arah untuk masing-masing variabel independen dengan
variabel dependen yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kontingensi Dua Arah Untuk Uji Chi-square

B, B, Bm Total Baris
A Nqq Npp - Nim N
A, Npq Npy - Nom Ny,
Ag Nyq Nyq Ny Ny
Total Kolom n, n, ng, n =n

2) Hitung uji statistik chi-square dengan rumus sebagai berikut:
_ m {Obs(u) EXP(U)}

bs 2 2 Exp(l]) (9)

3) Untuk kategori berpasangan dilakukan hitung p-value berpasangan.

4) Setelah kategori digabungkan maka periksa kembali signifikansinya, apabila masih ada
yang tidak signifikan lakukan langkah ketiga.

5) Hitung p-value terkoreksi Bonferroni berdasarkan kategori yang digabungkan, dimana
pengali Bonferroni berbeda-beda pada setiap variabel independen. Apabila variabel
independen monotomik, maka rumusnya sebagai berikut:

O

-1
B = (i — 1)' (10)
Apabila variabel independen bebas, maka rumusnya sebagai berikut:
B = Sl (11)
Apabila variabel independen mengambang, maka rumusnya sebagai berikut:
_({c—2 c—2
B_(r—2)+r(r—1)' (12)

b. Pemisahan
1) Memilih variabel yang paling signifikan.
2) Apabila p-value sama dengan «, maka pemisah simpul menggunakan variabel
independen.
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c. Penghentian
1) Padakasus hanya terdapat kasus yang berasal dari salah satu kategori variabel dependen.
2) Kedalaman pohon telah maksimal.
3) Jumlah kasus simpul terminal kurang dari minimal kasus untuk menjadi parent node.
4) Jumlah kasus dalam satu atau lebih simpul anak akan kurang dari jumlah minimal kasus
untuk simpul anak.
5) Apabilatidak adavariabel independen yang signifikan.

Sebelum melakukan proses kedua metode tersebut, maka perlu dilihat deskripsi data
terlebih dahulu. Apabila data seimbang, maka dapat melanjutkan analisis dari masing-masing
metode. Tetapi apabila data tidak seimbang, maka perlu dilakukan proses undersampling. Proses
undersampling merupakan proses pengambilan kelas mayoritas secara acak yang dilakukan tanpa
pengembalian sehingga kelas mayoritas akan memiliki proporsi yang sama dengan kelas minoritas
[26].

Setelah kedua metode tersebut dilakukan, maka dihitungan ketepatan klasifikasi untuk
setiap metode. Struktur data ketepatan klasifikasi terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Struktur Data Ketepatan Klasifikasi

Kelas Asli (i) Kelas Hasil Prediksi (j) Total
Kategori 1 Kategori 2
Kategon 1 niq Nnqi2 Nl.
Kategori 2 Nyq Ny N,
Total N4 N., N
Untuk mengukur kinerja klasifikasi menggunakan rumus sebagai berikut:
APER = ”12;& (13)
Accuracy = % (14)

3. HASIL DAN PAMBAHASAN

Sebelum menganalisis data dengan metode CART maupun metode CHAID terlebih dahulu
dilihat keseimbangan data yang digunakan. Pada Gambar 2 disajikan deskripsi data status kerja
pada tahun 2021.

@Bekerja @ TidakBekerja

42%

Gambar 2. Deskripsi Data Status Kerja Tahun 2021

Berdasarkan Gambar 2, responden yang bekerja berjumlah 1.013 orang dan tidak bekerja
berjumlah 44 orang. Ini menunjukkan responden yang bekerja lebih banyak dari pada tidak bekerja.
Sehingga terlihat bahwa data tersebut tidak seimbang. Untuk menyimbangkan data tersebut, perlu
dilakukannya proses undersampling.

Proses undersampling dilakukan menggunakan software Rstudio dengan package ROSE.
Setelah proses undersampling dilakukan, maka diperoleh data yang seimbang yaitu 88 orang yang
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terdiri dari bekerja 44 orang dan tidak bekerja 44 orang. Setelah data seimbang, maka selanjutnya
dilakukan analisis data

Analisis pertama yang dilakukan adalah metode CART. Metode pengklasifikasian ini
dimulai dengan menentukan pemilah utama. Pada Tabel 3 disajikan data calon pemilah.

Tabel 3. Data Calon Simpul Kiri dan Calon Simpul Kanan

No

Calon Simpul Kiri

Calon Simpul Kanan

1.

Pendidikan:
=  Pendidikan dasar

» Pendidikan menengah

Pendidikan:
= Pendidikan dasar
= Pendidikan tinggi
Pendidikan:

» Pendidikan menengah

= Pendidikan tinggi
Status perkawinan:
= Sudah pernah kawin

Pendidikan:
= Pendidikan tinggi

Pendidikan:
= Pendidikan menengah

Pendidikan:
=  Pendidikan dasar

Status perkawinan:
= Belum pernah kawin

Jenis kelamin: Jenis kelamin:

= Laki-laki = Perempuan
Usia: Usia:

=  Produktif = Tidak produktif
Status pelatihan kerja: Status pelatihan kerja:

» Pernah = Tidak pernah

Selanjutnya untuk memudahkan dalam menghitung indeks Gini dan kriteria goodness of
split, maka sebaiknya dilakukan perhitungan nilai probabilitas pada setiap simpul yang disajikan

pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Probabilitas Simpul
Simpul P, Pg Kelas P(jlt) P(jltg)
1 0,829 0,171 Bekerja 0,548 0,267
Tidak Bekerja 0,452 0,733
2 0,659 0,341 Bekerja 0,517 0,467
Tidak Bekerja 0,483 0,533
3 0,511 0,489 Bekerja 0,4 0,605
Tidak Bekerja 0,6 0,395
4 0,580 0,420 Bekerja 0,686 0,243
Tidak Bekerja 0,314 0,757
5 0,648 0,352 Bekerja 0,579 0,355
Tidak Bekerja 0,421 0,645
6 0,932 0,068 Bekerja 0,5 0,5
Tidak Bekerja 0,5 0,5
7 0,136 0,863 Bekerja 0,5 0,5
Tidak Bekerja 0,5 0,5

Setelah memperoleh probabilitas berdasarkan simpul yang terdapat pada Tabel 4, maka
selanjutnya menghitung indeks Gini dan kriteria goodness of split untuk menentukan parent node
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Indeks Gini dan Goodness of Split

Simpul i(t) Ai(s, t)
1 0,283 -0,195
2 0,449 -0,049
3 0,500 -0,373
4 0,487 0,083
5 0,456 0,021
6 0,127 -0,021
7 0,236 -0,265

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh parent node pada metode CART adalah calon simpul
empat. Calon simpul empat ini merupakan variabel status perkawinan. Pada Gambar 3 disajikan
diagram keputusan metode CART.

| X2
Kawin ‘
Belum Kawin
| H3
Laki-laki ‘
Perempuan
Produktif
Tidak Produktif

Bekerja Tidak Bekerja Tidak Bekerja

0471 1.000 0757

19.3% 23% 42.0%

Gambar 3. Diagram Keputusan Metode CART

Berdasarkan Gambar 3, diperoleh empat terminal node. Kategori tidak bekerja diperoleh
apabila memiliki status perkawinan belum pemah kawin atau apabila memiliki status perkawinan
sudah pemah kawin, berjenis kelamin perempuan, dan usia tidak produktif. Sedangkan kategori
bekerja apabila memiliki status perkawinan sudah pemah kawin yang berjenis kelamin laki-laki
atau apabila memiliki status perkawinan sudah pernah kawin, jenis kelamin perempuan, yang
berusia produktif

Perhitungan ketepatan klasifikasi dengan menggunakan metode CART disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Ketepatan Klasifikasi Metode CART

Kelas Asli (i) Kelas Hasil Prediksi (j) Total
Bekerja Tidak Bekerja
Bekerja 35 9 44
Tidak Bekerja 14 30 44
Total 49 39 88

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai accuracy sebesar 73,9 persen dengan tingkat
kesalahan accuracy (APER) sebesar 26,1 persen. Hal ini dapat dikatakan bahawa diagram
keputusan metode CART mampu mengklasifikasikan data baru sebesar 73,9 persen dengan tingkat
kesalahan 26,1 persen.

Analisis kedua yang dilakukan adalah metode CHAID. Metode pengklasifikasian ini dimulai
dengan uji statistika chi-square. Hasil uji chi-square disajikan pada Tabel 7.

(Yulia Rizki Fajriati)
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Tabel 7. Uji Chi-square Variabel Independen

Variabel Chi-square P-value
Pendidikan 5,284 0,071
Status perkawinan 16,835 0,000
Jenis kelamin 4,034 0,045
Usia 0,000 1,000
Status pelatihan kerja 0,000 1,000

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh variabel yang paling signifikan yang merupakan pemilah
utama adalah variabel status perkawinan. Pada Gambar 4 disajikan diagram keputusan metode
CHAID.

(> )
0 1
oy N
( x3 )
/TN
0/ \1
/
Node 2 (n = 37) 1 = Node 4 (n = 32) 1 & Node 5 (n = 19) 1
08 08 08
- 06 06 — 0.6
- 04 04 — 0.4
=12 02 02
- o - 0 - o

Gambar 4. Diagram Keputusan Metode CHAID

Berdasarkan Gambar 4, diperoleh tiga terminal node. Pada node dua kategori tidak bekerja
apabila memiliki status perkawinan belum pemah kawin sebanyak 37 orang. Pada node empat
kategori bekerja apabila memiliki status perkawinan sudah pernah kawin dan berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 32 orang. Pada node lima kategori tidak bekerja apabila memiliki status perkawinan
sudah pernah kawin dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang.

Perhitungan ketepatan klasifikasi dengan menggunakan metode CHAID disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Struktur Data Ketepatan Klasifikasi Metode CHAID

Kelas Asli (i) Kelas Hasil Prediksi (j) Total
Bekerja Tidak Bekerja
Bekerja 26 18 44
Tidak Bekerja 6 38 44
Total 32 56 88

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai accuracy sebesar 73,7 persen dengan tingkat
kesalahan accuracy (APER) sebesar 27,3 persen. Hal ini dapat dikatakan bahawa diagram
keputusan metode CHAID mampu mengklasifikasikan data baru sebesar 73,7 persen dengan
tingkat kesalahan 27,3 persen.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa variabel status perkawinan
merupakan variabel yang paling dominan mengklasifikasi status kerja pada angkatan kerja di
Kabupaten Tanah Datar menggunakan metode CART dan metode CHAID. Sedangkan metode
terbaik untuk pengklasifikasian status kerja pada angkatan kerja di Kabupaten Tanah Datar adalah
metode CART. Dimana hasil accuracy yang diperoleh metode CART sebesar 73,9 persen,
sedangkan hasil accuracy metode CHAID sebesar 73,7 persen.
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